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ABSTRACT 

Sunni religious conflict frequently happened, but not between religion but 

between flow a religion. Islam has various schools wich are streams of Syiah and 

Sunni. Sunni is a flow that is consistent with the guidelines of the glorious 

Alquran and Hadits. While the flow of the Syiah believed that Alquran is no 

longer original, and also didn’t follow Hadtis by having own guidelines in this 

teaching principles. The difference of both ideology make restless society of 

Jember. Jember regency there is both the flow, but both the flow can’t coexist 

with good. There for this study will discuss about what is behind their occurrence 

of conflict and how do I resolve the issue. The approach sociology of religion, and 

using theories of conflict and conflict management. While the method being used 

is a critical history, seeking and finding the necessary resources, then interpreted 

and assembled cronologycally systematic. 

Keyword: Conflict, Flow, Islam, Sunni, Syiah, Jember.     
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ABSTRAK 

Konflik agama sering terjadi, tetapi tidak dengan antar agama melainkan antar 

Aliran dalam sebuah agama. Agama Islam memiliki berbagai aliran yaitu Aliran 

Syiah dan Airan Sunni. Aliran Sunni adalah aliran yang konsisten dengan 

pedoman Alquran dan Hadits. Sedangkan Aliran Syiah beranggapan bahwa 

Alquran tidak lagi original dan juga tidak mengikuti Hadits dengan mempunyai 

pedoman sendiri dalam prinsip ajarannya. Perbedaan kedua ideologi yang dimiliki 

oleh aliran tersebut membuat resah masyarakat Kabupaten Jember. Kabupaten 

Jember terdapat kedua aliran tersebut, tetapi kedua aliran tersebut tidak dapat 

hidup berdampingan dengan baik. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan 

membahas tentang apa yang melatar belakangi terjadinya konflik dan bagaimana 

cara menyelesaikan persoalan tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan sosiologi agama, dan teori menggunakan teori konflik dan menejemen 

konflik. sedangkan metode yang digunakan adalah sejarah kritis yaitu mencari dan 

menemukan sumber yang diperlukan, kemudian ditafsirkan dan dirangkai secara 

kronologis yang sistematis  

Kata kunci: Konflik, Aliran, Islam, Sunni, Syiah, Jember. 
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RINGKASAN 

“Konflik Syiah dan Sunni di Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2013”; 

Ahmad Ghufron, 070110301044, 104 halaman; Jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas 

Sastra Universitas Jember. 

 Pluralisme sosial mempunyai dampak negatif terhadap agama yaitu 

melemahnya keabsahan agama yang mempengaruhi pribadi seseorang. Pluralisme 

membawa paradigma baru yaitu beragama tidak lagi dalam rangka solidaritas, 

akan tetapi dalam pencarian identitas. Pencarian tersebut yang menyebabkan 

terjadinya konflik. Agama Islam salah satunya agama yang mempunyai banyak 

Aliran  dalam internal paham Islam itu sendiri diantaranya Aliran Syiah dan 

Aliran Sunni. 

 Masyarakat Puger pada umumnya beragama Islam beraliran Sunni. Pada 

tahun 2012 Aliran Syiah mulai membuat resah masyarakat Aliran Sunni, sehingga 

terjadi konflik yang mempengaruhi masyarakat tersebut. Skripsi ini akan 

membahas tentang hal yang melatar belakangi konflik Syiah dan Sunni di 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2013, proses terjadinya konflik Syiah 

dan Sunni di Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2013, dampak konflik 

Syiah dan Sunni di Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2013, dan proses 

penyelesaian konflik Syiah dan Sunni di Kecamatan Puger Kabupaten Jember 

tahun 2013. Metode yang digunakan adalah Heuristik, Kritik Sumber, Penafsiran, 

dan Historiografi.  

 Latar belakang terjadinya konflik Syiah dan Sunni di Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember tahun 2013 adalah tersebarnya rekaman yang berisi ceramah 

yang dilakukan oleh Habib Ali bin Umar Alhabsyi dalam sebuah pengajian yang 

isinya menurut masyarakat tidak sesuai dengan Ajaran dan Paham yang yang 

diyakini oleh masyarakat Puger yaitu Ajaran Sunni. Ceramah tersebut membuat 

masyarakat Puger terpecah menjadi dua kubu yaitu Aliran Sunni dan Aliran 

Syiah. Hal tersebut membuat mereka selalu menaruh curiga dan akhirnya dari 

pihak Syiah mendatangi Ustadz Fauzi (tokoh Aliran Sunni). Dirumah Ustadz 

Fauzi tersebut terjadilah penganiayaan yang dilakukan oleh habib Zein(menantu 
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Habib Ali) kepada Eko Mardi (pihak Sunni). Setelah terjadi penganiayaan tersebut 

kondisi masyarakat di Puger tidak kondusif. 

Proses terjadinya konflik pada tanggal 11 september 2013 diawali dengan 

adanya pelanggaran Aliran Syiah terhadap larangan mengadakan kegiatan 

karnaval. Pemerintah melarang kegiatan karnaval tersebut karena keadaan di 

Puger belum kondusif. Karnaval yang diselenggarakan oleh panitia Pondok 

Pesantren Darus Sholihin (Aliran Syiah) yang melibatkan sejumlah massa, 

akhirnya aparat kepolisian dan juga Tentara setempat memaksa melarang kegiatan 

tersebut dengan melakukan barikade agar massa dan peserta karnaval tidak 

melanjutkan acara karnaval tersebut, tetapi usaha mereka gagal dan massa bisa 

keluar dari barikade yang dlakukan oleh aparat. Akibat hal tersebut, massa dari 

pihak Aliran Sunni menjadi marah dan melakukan aksi anarkis dengan saling 

melempar batu, perusakan kaca sekolah, bedug, masjid, rumah dan sepeda motor.  

Dampak terjadinya konflik pada tanggal 11 September 2013 yaitu, 

rusaknya kaca sekolah, bedug, masjid, rumah, toko, perahu, dan sepeda motor 

bahkan jatuhnya korban jiwa dari pihak Sunni yaitu Eko Mardi. Sedangkan 

dampak negatifnya yaitu terselesaikannya konflik antara Syiah dan Sunni di 

Puger. 

Proses penyelesaian konflik tersebut yaitu di manajemeni oleh MUI 

Kabupaten Jember yang mengadakan rapat koordinasi dan menghasilkan 

keputusan fatwa yang diperoleh dari pertimbangan yang komperhensif dan 

melibatkan semua pihak termasuk pihak yang berwenang. 

Dapat disimpulkan bahwa konflik Syiah dan Sunni di Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember dilatar belakangi oleh ceramah Habib Ali bin Umar Alhabsyi 

dan diawali dengan pelanggaran dengan menyelenggarakan kegiatan karnaval 

oleh pihak Syiah. Hal tersebut yang mengakibatkan rusaknya beberapa bangunan 

dan sepeda motor, perahu bahkan terbunuhnya Eko Mardi (masyarakat Sunni). 

Oleh karena itu MUI sebagai lembaga yang berwenang atas masalah agama 

mengeluarkan fatwa demi menciptakan situasi maupun kondisi yang kondusif di 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember. 

 


